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BAB 1.

PENDAHULUAN
. . s

1. Peluang dan Tantangan Organsiasi

umber daya manusia (SDM) merupakan sumber daya yang

penting untuk menghadapi kesiapannya secara profesional

dalam mengadapi suatu tantangan teknologi. Sumber daya
manusia harus berkontribusi secara maksimal dan menjadi
sebuah kewajiban untuk membangun negeri Indonesia. Para
pelaku bisnis pada setiap tingkatan organisasi harus dapat
menjawab tantangan tersebut dengan melakukan rancangan
secara matang perencanaan organasasi, pengelolaan manajemen
kinerja dan pemberdayaan sumber daya manusia.

Melalui perencanaan organisasi vang tepat, manajemen
organisasi berusaha untuk menentukan jumlah yang tepat dan
jers orang yang tepat dalam menjalankan organisasi pada waktu
vang tepat, menuju kepada tujuan yang ingin dicapai.
Perencanaan sumber daya manusia sebagai salah satu proses
dimana manajemen perlu menentukan bagaimana organisasi
harus bergerak dari posisi tenaga kerjanya saat ini ke posisi yang
diinginkan kedepannya (Dessler G, 2017)

Perencanaan Sumber Daya Manusia dalam sebuah
ergansiasi sangat dibutuhkan untuk dapat memastikan orang
yang tepat telah berada pada waktu dan tempat yang tepat pula,
sedangkan untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka
: perencanaan SDM yang harus sesuai dengan rencana
1 secara menyeluruh. Oleh sebab itu agar dapat tercapai
SDM yang efektif dan tepat sasaran maka perlu

1




BAB 2.
N ENTREPRENEUR

KEPEMIMPIN

1. Memahami Makna Dari Kepemimpinan

anjutan dari bab kedua dari buku ini adalah mengenai

kepemimpin entrepreneur, dalam sebuah organisasi baik

kecil maupun perusahaan besar memiliki sebuah struktur
hirarki, dimulai dengan jabatan paling tinggi vang sering disebut
sebagai manajer, hingga ke jabatan paling rendah vang sering
disebut sebagai karyawan. Tingkatan ini lebih mengarah kepada
tanggung jawab dan tugas pokok kompetensi yang harus
dikerjakan oleh setiap orang dalam tataran manajemen organiasi.
Menjadi seorang pemimpin haruslah berani dalam mengambil
keputusan dan memiliki jiwa yang bijaksana serta mampu
membawa organisasi yang dipimpinnya dalam mencapai tujuan
organisasi.

Berkaca dati sejarah munculnya seorang pemimpin yang
terbentuk dari hasil dinamika daripada interaksi sosial dalam hal
ini pemimpin merupakan seorang pelindung dari ancaman yang
datang dari luar organisasi, dinamika ini muncul saat keadaan
atau keinginan seseorang atau kelompok mengalami kendala atau
ancaman sehingga untuk dapat mengatasi masalah ini di
butuhkan seseorang yang memiliki pengaruh atau yang paling
menonjol untuk dapat membantu mengatasi masalah yag ada.
Saat ini proses transformasi kepemimpinan

Kepemimpinan entrepreneur sangat penting karena
gemumpin yang berjiwa entrepreneur dapat menghasilkan
pangan  pekerjaan  baru, meningkatkan perekonomian
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BAB 3
LEARNING ORGANIZATION

1. Hakikat Organisasi Pembelajar

enurut Robbins (2006) pembelajaran merupakan
perubahan yang terjadi relatif permanen, dari
penilaian yang merupakan hasil dari pengalaman.
Pendapat ini dimaksudkan bahwasanya proses pembelajaran
dapat terbentuk apabila seseorang berdasarkan pengalaman yang
telah dialaminya. Pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan
perubahan berfikir dari seseorang namun juga pada cara dan
perilaku yang mengalami perubahan yang berbeda dari cara
perilaku sebelumnya. Pedler dkk dalam Dale (2003)
mendefinisikan bahwa learning organization merupakan suatu
organisasi yang memfasilitasi pembelajaran untuk seluruh
anggotanya dan dilakukan secara terus menerus dalam
mentransformasi dirinya. Tujuan dari proses transformasi ini
adalah agar perusahaan mampu menemukan ide-ide baru secara
lebih luas, mampu mengatasi masalah-masalah, mencari peluan g-
peluang baru dalam pembelajaran dan dapat memanfaatkan
segala keunggulan kompetitif yang ada dalam lingkungan bisnis
yang memiliki tingkat persaingan yang sangat ketat,

Pendapat lain mengenai learning organization menurut
Senge (1990) merupakan suatu organisasi yang didalamnya
terdapat kumpulan orang yang secara terus menerus berusaha
untuk mengembangkan kapasitasnya agar dapat menciptakan
fasil yang sesuai dengan yang mereka inginkan, dengan
menggunakan pola fikir yang baru, berasal dari aspirasi
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